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BA B  II 

LA N D A S A N  TE O R I  

 

2.1  K i n e r j a  

       2.1 . 1  Pe n g e r t i a n  K i n e r j a  

Menurut Saleh (2019) Kinerja pada umumnya diartikan sebagai kinerja, 

hasil kerja atau prestasi kerja. Kinerjamemiliki makna yang cukup luas, 

bukan hanya menyatakan sebagai hasil kerja, tetapi juga bagaimana 

proses kerja berlangsung dan kinerja karyawan dapat diartikan sebagai 

otuput atau hasil kerja karyawan sesuai dengan tugas dan tanggung 

jaw a b n y a  un t u k  m e n c a p a i  tuj u a n  org a n i s a s i .  

Menurut Novitasari (2020) Kinerja berasal dari kata Job Performance 

atau Actual Performance (Prestasi Kerja atau Prestasi sesungguhnya 

yang dicapai oleh seseorang) adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan 

tu g a s n y a  se s u a i  de n g a n  tan g g u n g  jaw a b  ya n g  dib e r i k a n  ke p a d a n y a .  

Menurut Sagay (2018) kinerja merupakan efektivitas operasional suatu 

organisasi, bagian organisasi dan bagian karyawannya berdasarkan 

standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, karena 

organisasi ada dasarnya dijalankan oleh manusia, maka kinerja 

sesungguhnya merupakan perilaku manusia dalam memainkan peran 

yang mereka lakukan dalam suatu organisasi untuk memenuhi standar 

perilaku yang telah ditetapkan agar membuahkan tindakan dan hasil 

ya n g  dii n g i n k a n .  

Menurut Triastuti (2018) Kinerja merupakan perilaku nyata yang 

ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh 

karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan (organisasi). 

Berdasarkan definisi tersebut, kinerja dosen adalah perilaku nyata yang 

di t a m p i l k a n  se o r a n g  do s e n  se b a g a i pr e s t a s i ke r j a .  
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       2.1 . 2  Fa k t o r  ya n g  m e m p e n g a r u h i  Ki n e r j a  

Faktor-Faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai. Menurut Irawati 

(2 0 1 7 ) ki n e r j a  dip e n g a r u h i ol e h  be b e r a p a  fak t o r , ya i t u :  

1 .  Ku a l i t a s  Pe k e r j a a n  (Q u a l i t y  of W o r k )  

Merupakan tingkat baik atau buruknya sesuatu pekerjaan yang 

diterima bagi seorang pegawai yang dapat dilihat dari segi 

ke t e l i t i a n  da n  ke r a p i a n  ke r j a , ke t e r a m p i l a n  ke r j a  da n  ke c a k a p a n .  

2 .  Ku a n t i t a s  Pe k e r j a a n  (Q u a n t i t y  of W o r k )  

merupakan proses penetapan seorang pegawai yang sesuai dengan 

background pendidikan atau keahlian dalam suatu pekerjaan. Hal 

ini ditinjau dari kemampuan pegawai dalam memahami hal-hal 

ya n g  be r k a i t a n  de n g a n  tu g a s  ya n g  m e r e k a  lak u k a n .  

3 .  Kr e a t i f i t a s  (C r e a t i v i t y )  

merupakan kemampuan seorang pegawai dalam menyelesaikan 

pekerjaannya dengan cara atau inisiatif sendiri yang dianggap 

mampu secara efektif dan efisien serta mampu menciptakan 

pe r u b a h a n - p e r u b a h a n  ba r u  gu n a  pe r b a i k a n  da n  ke m a j u a n   

or g a n i s a s i .  

 

       2.1 . 3  In d i k a t o r  K i n e r j a  

M e n u r u t  Sa l e h  (2 0 1 9 )  ad a p u n  in d i k a t o r Ki n e r j a  ad a l a h  seb a g a i  be r i k u t :   

1 .   Ku a l i t a s  Ke r j a  

Dapat diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan 

yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan 

dan kemampuan karyawan. Hasil pekerjaan yang dilakukan 

mendekati sempurna atau memenuhi tujuan yang diharapkan dari 

pe k e r j a a n  ter s e b u t .  

2 .   Pe m a n f a a t a n  wa k t u  ke r j a  

Diukur dari persepsi karyawan terhadap suatu aktivitas yang 

diselesaikan dari awal waktu sampai menjadi output. Dapatt 

menyelesaikan pada waktu yang telah ditetapkan serta 

m e m a k s i m a l k a n  wa k t u  ya n g  ter s e d i a  un t u k  ak t i v i t a s  ya n g  lai n .  
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3 .   Ku a n t i t a s  Ke r j a  

Diukur dari persepsi karyawan terhadap jumlah aktivitas yang 

di t u g a s k a n  be s e r t a  ha s i l n y a .  

 

2.2  Ik l i m  Or g a n i s a s i  

      2.2 . 1  Pe n g e r t i a n  Ik l i m  Or g a n i s a s i  

Menurut Radianto (2017) Iklim Organisasi dapat diartikan sebagai pola-

pola perilaku, sikap dan perasaan yang ditampilkan berulang-ulang 

ya n g  dij a d i k a n  se b a g a i ka r a k t e r i s t i k  ke h i d u p a n  or g a n i s a s i .  

Menurut Kurniawati (2018) Iklim organisasi adalah suatu kelompok 

manusia yang dapat dikenal yang menyumbangkan usahanya terhadap 

tercapainya suatu tujuan dan kesatuan yang memungkinkan karyawan 

mencapai suatu tujuan yang tidak dapat dicapai individu secara 

pe r o r a n g a n .  

Menurut Triastuti (2018) Iklim Organisasi adalah persepsi anggota 

organisasi (secara individual atau kelompok) dan mereka yang secara 

tetap berhubungan dengan organisasi mengenai apa yang ada atau 

terjadi dilingkungan internal organisasi secara rutin, yang 

mempengaruhi sikap dan perilaku organisasi dan kinerja anggota 

or g a n i s a s i ya n g  ke m u d i a n  me n e n t u k a n  ki n e r j a  or g a n i s a s i .  

Menurut Sagay (2018) Iklim organisasi yang kondusif perlu diciptakan 

agar kinerja karyawan menjadi maksimal. Iklim organisasi sebagai 

koleksi dan pola lingkungan  yang menentukan munculnya motivasi 

kerja serta berfokus pada persepsi-persepsi yang masuk akal atau dapat 

dinilai, sehingga mempunyai pengaruh langsung terhadap kinerja 

an g g o t a  or g a n i s a s i .  
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      2.2 . 2  Fa k t o r  Fa k t o r  Ya n g  M e m p e n g a r u h i Ik l i m  O r g a n i s a s i 

Menurut Triastuti (2018) faktor faktor yang mempengaruhi Iklim 

Or g a n i s a s i  ad a l a h  seb a g a i  be r i k u t : 

1 .  Li n g k u n g a n  Ek s t e r n a l  

Industry atau bisnis yang sama mempunyai iklim organisasi umum 

yang sama. Misalnya, iklim organisasi umum perusahaan asuransi 

umumnya sama, demikian juga dengan iklim organisasi 

pemerintah, sekolah dasar, atau perusahaan industry minyak kelapa 

sawit di Indonesia, mempunyai iklim umum yang sama. Kesamaan 

faktor umum tersebut disebabkan pengaruh lingkungan eksternal 

or g a n i s a s i .  

2 .  St r a t e g i Or g a n i s a s i   

Kinerja suatu perusahaan bergantung pada strategi (apa yang 

diupayakan untuk dilakukan), energi yang dimiliki oleh karyawan 

untuk melaksanakan pekerjaan yang diperlukan oleh strategi, dan 

faktor-faktor lingkungan penentu dari level organisasi yang 

berbeda. Strategi mempengaruhi iklim organisasi secara tidak 

lan g s u n g .  

3 .  Pe n g a t u r a n  Or g a n i s a s i  

Pengaturan organisasi mempunyai pengaruh paling kuat terhadap 

ik l i m  or g a n i s a s i .  

4 .  Ke k u a t a n  Se j a r a   

Semakin tua umur suatu organisasi semakin kuat pengaruh 

kekuatan sejarahnya. Pengaruh tersebut dalam bentuk tradisi dan 

ingatan yang membentuk harapan anggota organisasi dan 

m e m p u n y a i pe n g a r u h  ter h a d a p a  ik l i m  org a n i s a s i n y a .  

5 .  Ke p e m i m p i n a n  Pe r i l a k u   

Pemimpin mempengaruhi iklim organisasi yang kemudian 

mendorong motivasi karyawan. Motivasi karyawan merupakan 

pe n d o r o n g  uta m a  te r j a d i n y a  ki n e r j a .  
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      2.2 . 3  In d i k a t o r  Ik l i m  Or g a n i s a s i  

Indikator-indikator yang mempengaruhi Iklim Organisasi karyawan 

m e n u r u t  Ra d i a n t o  (20 1 7 )  ad a l a h  se b a g a i be r i k u t  : 

1 .  St r u k t u r  (s t r u c t u r e ) .    

Merupakan suatu struktur data yang terdiri dari satu atau lebih 

va r i a b e l ya n g  be r t i p e  da t a  sa m a  at a u  be r b e d a .  

2 .  Ta n g g u n g  jaw a b  (re s p o n s i b i l i t y ) .   

Tanggung jawab sebelum sesuatu terjadi. Hal ini mengacu 

pada tanggung jawab untuk suatu tugas atau merawat keadaan atau 

urusan tertentu. – Tanggung jawab pasif diterapkan setelah sesuatu 

(y a n g  tid a k  di i n g i n k a n )  ter j a d i .  

3 .  Pe n g h a r g a a n  (re c o g n i t i o n ) .  

Program dengan memberikan penghargaan dapat mendorong 

m o t i v a s i  ke r j a  da n  me n i n g k a t k a n  ke t e r l i b a t a n  ka r y a w a n .  

 

2.3  K e p e r c a y a a n  O r g a n i s a s i o n a l  

      2.3 . 1  Pe n g e r t i a n  K e p e r c a y a a n  Or g a n i s a s i o n a l  

Menurut Sari (2019) Kepercayaan Organisasional adalah ekspektasi dan 

pengharapan positif terhadap perusahaan dan manajemennya, sehingga 

mereka akan peduli terhadap masa depan dan keberhasilan perusahaan 

dan memahami peran mereka dalam organisasi serta berusaha 

m e l a k u k a n  ya n g  ter b a i k  da r i pe r a n  me r e k a  te r s e b u t .  

Menurut Asikin (2020) Kepercayaan Organisasional merupakan tingkat 

ekspektasi positif yang ditunjukkan pegawai terhadap manajemen. Bila 

Kepercayaan Organisasional yang dimiliki oleh pegawai tinggi maka 

ap a  ya n g  me n j a d i  tu j u a n  or g a n i s a s i  ak a n  mu d a h  di t e r i m a .  

Menurut Syarif (2019) Kepercayaan organisasi adalah keyakinan dari 

individu atau kelompok secara keseluruhan bahwa individu atau 

organisasi akan melakukan segala upaya, baik expilcit maupun tersirat, 

dengan itikad baik untuk bertindak sesuai dengan komitmen, bahwa 

kejujuran dalam hubungan akan memastikan konsekuensi dari 
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komitmen, dan bahwa orang-orang yang terlibat tidak akan berusaha 

untuk mengambil keuntungan dari orang lain bahkan jika mereka 

m e m i l i k i ke s e m p a t a n .  

Hardiani (2018) mendefinisikan kepercayaan (trust) sebagai ekspektasi, 

keyakinan atau asumsi mengenai tindakan yang akan diambil pihak lain 

akan bermanfaat, menguntungkan, atau setidaknya tidak merusak 

kepentingannya dan  kepercayaan (trust) sebagai kondisi psikologis 

ya n g  me m b u a t se s e o r a n g  re n t a n  ter h a d a p  pih a k  ke t i g a .  

      2.3 . 2  Fa k t o r  ya n g  m e m p e n g a r u h i  Ke p e r c a y a a n  O r g a n i s a s i o n a l  

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi 

lin g k u n g a n  fis i k  m e n u r u t Ha r d i a n i (2 0 1 8 ) ad a l a h  seb a g a i be r i k u t :  

1 .  Kr e d i b i l i t a s    

Kredibilitas berarti bahwa karyawan jujur dan kata-katanya dapat 

dipercaya. Kredibilitas harus dilakukan dengan kata-kata atau 

be n t u k  la i n  ya n g  be r h u b u n g a n  ad a l a h  be l i a v a b i l i t y  da n  tru t h f u l n e s s .   

2 .  Re l i a b i l i t a s    

Reliabilitas berarti sesuatu yang bersifat reliabel atau dapat 

dihandalkan. Ini berarti berhubungan dengan kualitas 

individu/organisasi. Reliabilitas harus dilakukan dengan tindakan 

”s a y a  da p a t  me m p e r c a y a i ap a  ya n g  ak a n  dil a k u k a n n y a ”  

3 .  In t i m a c y   

Kata yang berhubungan adalah integritas yang berarti karyawan 

memiliki kualitas sebagai karyawan yang melihat prinsip moral 

yang kuat. Integritas menunjukkan adanya internal consistency, ada 

kesesuaian antara apa yang dikatakan dan dilakukan, ada konsisten 

antara pikiran dan tindakan. Selain itu, integritas menunjukkan 

ad a n y a  ke t u l u s a n .  
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      2.3 . 3  In d i k a t o r  K e p e r c a y a a n  O r g a n i s a s i o n a l  

Sari (2019) indikator yang dapat mengukur Kepercayaan 

Or g a n i s a s i o n a l  ad a l a h :   

1 .  Te r b u k a  da n  ju j u r  

Sikap terbuka dan jujur merupaakn salah satu hal yang sangat 

penting dalam meningkatkan etos kerja  dan meraih keberhasilan 

karena dengan jujur kita mengetahui kemampuan diri sendiri 

dengan baik. Selain itu dengan keterbukaan dan  kejujuran akan 

m e m b u a t a n  or a n g  lai n  pe r c a y a  ke p a d a  kit a .  

2 .  Pe d u l i  

Peduli adalah sebuah nilai dasar dan sikap memperhatikan dan 

be r t i n d a k  pr o a k t i f  ter h a d a p  ko n d i s i at a u  ke a d a a n  di sek i t a r  ki t a .  

3 .  Da p a t  dia n d a l k a n   

Seorang yang dapat diandalkan berarti mampu, akan dan pasti 

m e n y e l e s a i k a n  tug a s  ya n g  me r e k a  ter i m a .  
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2.4  Pe n e l i t i a n  Te r d a h u l u  

Ta b e l  2.1  

Pe n e l i t i a n  Te r d a h u l u  

 

No  Na m a  Ju d u l  An a l i s i s  Pe r b e d a a n  Ke s im p u l a n  

1 R a d ia n t o  

(20 1 7 )  

P e n g a r u h  Ikl im  

Or g a n i s a s i Da n  

B u d a y a  Or g a n i s a s i 

Te r h a d a p  Ki n e r j a  

Ka r y a w a n  (S t u d i P ad a  

Ka r y a w a n  Pt . P g  

Kr e b e t B a r u  Ma l a n g ) 

R e g r e s i  

B e r g a n d a  

Da l a m  pen e l i t i a n  

say a  di t a m b a h k a n  

X2  yai t u  

ke p e r c a y a a n  

org a n i s a s i o n a l . 

Ha s i l ke s im p u la n  pe n e l i t i a n  ba h w a  l 

Ikl im  Or g a n i s a s i  pen g a r u h  pos i t i f dan  

sig n i f i k a n  ter h a d a p  kin e r j a  kar y a w a n  

(S tu d i  P a d a  Ka r y a w a n  Pt . P g  Kr e b e t 

B a r u  Ma la n g )  

2 W i j a y a   (20 1 7 )  P e n g a r u h  Ko m i t m e n  

Or g a n i s a s i , 

Ke p e r c a y a a n  

Or g a n i s a s i Da n  

Lin g k u n g a n  Ke r j a  

Te r h a d a p  Ki n e r j a  

Ka r y a w a n  Pt . Ind o  

Sin o  Ag r o c h e m i c a l  

R e g r e s i  

B e r g a n d a  

Te r l e t a k  pad a  X2  

pe n e l i t i a n  ini 

me n g g u n a k a n  

li n g k u n g a n  ke r j a  

da n  pe n e l i t i a n  

say a  

me n g g u n a k a n  

ikl im  org a n i s a s i  

Ha s i l pe n e l i t i a n  me n g h a s i l k a n  sec a r a  

pa r s i a l bah w a   Ko m i t m e n  Or g a n i s a s i , 

Ke p e r c a y a a n  Or g a n i s a s i ber p e n g a r u h  

po s i t i f  dan  sig n i f i k a n  ter h a d a p  kin e r j a  

ka r y a w a n  Pt . Ind o  Sin o  Ag r o c h e m i c a l  

3 M u i s , M.  R. , 

Juf r i z e n , J., & 

F a h m i , M. 

20 1 8  

P e n g a r u h  bu d a y a  

org a n i s a s i  dan  

ko m i t m e n  org a n i s a s i 

ter h a d a p  kin e r j a  

ka r y a w a n .  

 

R e g r e s i  

B e r g a n d a   

Te r l e t a k  pad a  X1  

pe n e l i t i a n  ini 

me n g g u n a k a n  

li n g k u n g a n  ke r j a  

da n  pe n e l i t i a n  

say a  

me n g g u n a k a n  

Ikl im  org a n i s a s i  

Ha s i l uj i  me n u n j u k k a n  bu d a y a  

org a n i s a s i  dan  ko m i t m e n  org a n i s a s i 

me m i l ik i pe n g a r u h  sig n i f i k a n   

ter h a d a p  Kin e r j a  Ka r y a w a n   

4 Ji a n g  (20 1 7 )  Re la t i o n s h i p s  be tw e e n  

org a n i z a t i o n a l  jus t i c e , 

org a n i z a t i o n a l  tru s t  

an d  org a n i z a t i o n a l 

co m m i t m e n t :  a cro s s -

cu l t u r a l  stu d y  of 

C h i n a , So u t h  K o r e a  

an d  Au s t r a l i a  

R e g r e s i  

B e r g a n d a  

Te r l e t a k  pad a  X1  

pe n e l i t i a n  ini 

me n g g u n a k a n  

org a n i z a t i o n a l  

jus t i c e  dan  

pe n e l i t i a n  say a  

me n g g u n a k a n  

Ikl im  org a n i s a s i  

Ha s i l ke s im p u la n  pe n e l i t i a n  ba h w a  

Ko m i t m e n  Or g a n i s a s i , Ke p e r c a y a a n  

Or g a n i s a s i be r p e n g a r u h   ter h a d a p  

kin e r j a  a cro s s - c u l t u r a l  stu d y  of C h in a , 

S o u t h  Ko r e a  an d  Au s t r a l i a  

5 B i s w a s  (20 1 7 ) pe r c e i v e d  

org a n i z a t i o n a l  

sup p o r t  an d  

org a n i z a t i o n a l  jus t i c e  

to em p l o y e e s ’ in - r o l e  

pe r f o r m a n c e  an d  

org a n i z a t i o n a l  

cy n i c i s m  thr o u g h  

org a n i z a t i o n a l  tru s t : 

A fi e l d  inv e s t i g a t i o n  in 

Ind i a  

R e g r e s i  

B e r g a n d a  

Te r l e t a k  pad a  X2  

pe n e l i t i a n  ini 

me n g g u n a k a n  

org a n i z a t i o n a l  

jus t i c e  dan  

pe n e l i t i a n  say a  

me n g g u n a k a n  

Ikl im  org a n i s a s i  

Ha s i l ke s im p u la n  pe n e l i t i a n  ba h w a  

Va r i a b e l org a n i z a t i o n a l  sup p o r t  an d  

org a n i z a t i o n a l  jus t i c e  Me m p e n g a r u h i  

Ki n e r j a  to em p l o y e e s ’ in - r o l e  

pe r f o r m a n c e  A fi el d  inv e s t i g a t i o n  in 

Ind i a  

S u m b e r  : Da t a  dio l a h  pe n e l i t i , 202 3  
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Ke s i m p u l a n  sem e n ta r a  : 

1 .  Ikl im  org a n i s a s i  be r p e n g a r u h  ter h a d a p  kin e r j a  ka r y a w a n  P T . Dh a r m a  Gu n a  C i t r a  La m p u n g  

2 .  Ke p e r c a y a a n  org a n i s a s i o n a l ber p e n g a r u h  ter h a d a p  kin e r j a  ka r y a w a n  P T . Dh a r m a  Gu n a  Ci t r a  La m p u n g  

3 .  Ikl im  org a n i s a s i , Ke p e r c a y a a n  org a n i s a s i o n a l ber p e n g a r u h  ter h a d a p  kin e r j a  ka r y a w a n  P T .  Dh a r m a  Gu n a  C i t r a  

La m p u n g  

 

2.5  K e r a n g k a  Pe m i k i r a n  

 

 

   

  

 

 

 

 

 

 

 

                          Um p a n   Ba l i k  

                                                   

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

K a j i a n  T eo r i  : 

 

M e n u r u t R a d i a n to  (20 1 7 ) Ikl i m  Or g a n i s a s i  da p a t 

di a r t i k a n  seb a g a i po l a - p o l a  per i l a k u , sik a p  da n  

pe r a s a a n  ya n g  di t a m p i l k a n  ber u l a n g - u l a n g  yan g  

di j a d i k a n  seb a g a i  ka r a k t e r i s t i k  keh id u p a n  

org a n i s a s i . 

M e n u r u t S ar i (20 1 9 )  Ke p e r c a y a a n  Or g a n i s a s io n a l 

ad a l a h  eks p e k t a s i  da n  pe n g h a r a p a n  pos i t i f 

ter h a d a p  per u s a h a a n  dan  ma n a j e m e n n y a , seh i n g g a  

me r e k a  ak a n  pe d u l i ter h a d a p  ma s a  dep a n  da n  

ke b e r h a s i l a n  pe r u s a h a a n  me r e k a  ter s e b u t .  

M e n u r u t S al e h  (20 1 9 ) Ki n e r j a  pa d a  um u m n y a  

di a r t i k a n  seb a g a i kin e r j a , ha s i l  ker j a  at a u  pre s t a s i  

ke r j a . Kin e r j a m e m i l i k i  ma k n a  ya n g  cu k u p  lua s , 

bu k a n  ha n y a  me n y a t a k a n  seb a g a i has i l  ke r j a , 

tet a p i  jug a  ba g a i m a n a  pro s e s  ke r j a  ber l a n g s u n g  

da n  kin e r j a  kar y a w a n  dap a t  di a r t i k a n  seb a g a i 

otu p u t . 

Ka j i a n  Em p i r i s  : 

 

1 .  R a d ia n t o  (20 1 7 )  me n g a t a k a n  bah w a  Ikl im  org a n i s a s i  

be r p e n g a r u h  ter h a d a p  kin e r j a  ka r y a w a n  

 

2 .  W ij a y a   (20 1 7 )  me n g a t a k a n  bah w a  Ke p e r c a y a a n  

org a n i s a s i o n a l be r p e n g a r u h  ter h a d a p  kin e r j a  kar y a w a n  

 

Al a t  Uj i : 

 

R e g r e s i  B e r g a n d a  

Uj i t Da n  Uj i F 

 

Hi p o t e s i s  : 

1 .  Ikl im  org a n i s a s i  be r p e n g a r u h  ter h a d a p  kin e r j a  

ka r y a w a n  P T .  Dh a r m a  Gu n a  C i t r a  La m p u n g  

2 .  Ke p e r c a y a a n  org a n i s a s i o n a l ber p e n g a r u h  ter h a d a p  

kin e r j a  ka r y a w a n  P T . Dh a r m a  Gu n a  C i t r a  La m p u n g  

3 .  Ikl im  org a n i s a s i , Ke p e r c a y a a n  org a n i s a s i o n a l 

be r p e n g a r u h  ter h a d a p  kin e r j a  ka r y a w a n  P T . 

Dh a r m a  Gu n a  C i t r a  La m p u n g  

 

G a m b a r  2.1  
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K i n e r j a   ( Y )  

 

K e r a n g k a  Pe m i k i r a n  

 

 

K e r a n g k a  Pe n e l i t i a n  

 

 

 

 

 

 

 

 

2.6  H i p o t e s i s  

Hipotesis sebagai hubungan yang diperkirakan secara logis di antara dua atau 

lebih variabel yang diungkap dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji. 

Hi p o t e s i s  me r u p a k a n  ja w a b a n  se m e n t a r  at a s  pe r t a n y a a n  pe n e l i t i a n .  

H1 : Iklim Organisasi Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan 

PT . Dh a r m a  Gu n a  Ci t r a  La m p u n g  

Menurut Radianto (2017) Iklim Organisasi dapat diartikan sebagai 

pola-pola perilaku, sikap dan perasaan yang ditampilkan berulang-

ul a n g  ya n g  di j a d i k a n  seb a g a i  ka r a k t e r i s t i k  ke h i d u p a n  org a n i s a s i .  

 

Organisasi perlu membuat suatu iklim yang dapat dianut oleh para 

pekerja, karena iklim dalam organisasi merupakan faktor pokok yang 

menentukan para pekerja dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

Karyawan yang memiliki merasa iklim organisasi dalam perusahaan 

baik akan meningkatkan provit perusahaan dikarenakan karyawan 

m e r a s a  ke p u a s a n  da l a m  ke r j a  ka r y a w a n  di d a p a t k a n .  

 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Radianto (2017) 

m e n y a t a k a n  ba h w a  Ikl i m   Or g a n i s a s i  me m p e n g a r u h i  ki n e r j a .  

 
Ik l i m  or g a n i s a s i (X 1 )  

 

 

 
Ke p e r c a y a a n  or g a n i s a s i o n a l  (X 2 )  

 

Ta b e l  2.2  
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H2 : Kepercayaan Organisasional Berpengaruh Terhadap 

K i n e r j a  Ka r y a w a n  PT . Dh a r m a  G u n a  Ci t r a  La m p u n g  

Menurut Sari (2019) Kepercayaan Organisasional adalah ekspektasi 

dan pengharapan positif terhadap perusahaan dan manajemennya, 

sehingga mereka akan peduli terhadap masa depan dan keberhasilan 

perusahaan dan memahami peran mereka dalam organisasi serta 

be r u s a h a  m e l a k u k a n  ya n g  ter b a i k  da r i pe r a n  me r e k a  te r s e b u t .  

 

Pada dasarnya karyawan akan berkerja dengan maksimal ketika 

mereka merasa nyaman dengan kondisi dalam perusahaan tersebut. 

Jika perusahaan ingin meingkatkan kinerja karyawannya perusahaan 

ha r u s  m e m p e r b a i k i  sis t e m  ya n g  dib e r i k a n  ke p a d a  ka r y a w a n n y a .  

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Wijaya (2017) menyatakan 

ba h w a  Ke p e r c a y a a n  Or g a n i s a s i o n a l m e m p e n g a r u h i ki n e r j a .  

 

H3 : Iklim Organisasi & Kepercayaan Organisasional 

Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan PT. Dharma Guna 

Ci t r a  La m p u n g  

Menurut Kurniawati (2018) Iklim organisasi adalah suatu kelompok 

manusia yang dapat dikenal yang menyumbangkan usahanya terhadap 

tercapainya suatu tujuan dan kesatuan yang memungkinkan karyawan 

mencapai suatu tujuan yang tidak dapat dicapai individu secara 

perorangan. Menurut Zulyantina NS (2019) Kepercayaan organisasi 

adalah keyakinan dari individu atau kelompok secara keseluruhan 

bahwa individu atau organisasi akan melakukan segala upaya, baik 

expilcit maupun tersirat, dengan itikad baik untuk bertindak sesuai 

de n g a n  ko m i t m e n .  
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Oleh karena itu, perusahaan harus mampu menciptakan kenyamanan 

yang menyenangkan bagi karyawan, dikarenakan sangat 

mempengaruhi kelancaran pelaksanaan tugas-tugas yang dibebankan 

ke p a d a  ka r y a w a n .  

Menurut hasil penelitian Radianto (2017) menyatakan bahwa Iklim  

Organisasi mempengaruhi kinerja, Wijaya (2017) menyatakan  

Ke p e r c a y a a n  Or g a n i s a s i o n a l m e m p e n g a r u h i ki n e r j a .  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


